PENDAHULUAN '

---Eewasa imi dl:IBdOI}ESla perhatzan yang besar dlbenkan pada
masalah masalah kemiskinan serta usaha-usaha untuk: meningkatkan
taraf hidup penduduk. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional tahun
1976 (Susenas V), kira- klra 65% dan penduduk Indonesm termasuk

_ dlam dl pedesaan ..... d an. 12% berdlam d1 kota—kota 1 Oleh karena. 1tu Dttt
setiap usaha uniuk:membantu penduduk miskin pertama—tama harus }
dikaitkan dengan penduduk desa 3

Idennﬁkaﬁ ”kebutuhan pokok manns1a” {baszc human needs)_"::-;
upakan langkah pentmg dalam setiap usaha pemngkatan _ta A
hidup penduduk mxskm Energl dlakm memamkan peranan penting.
dalam kehidupan " manusia. “Makhijani (5) mengemukakan bahwa @ -
ungkapan “’kebutuhan energi’’ pada dasarnya ‘berarti energi yang -
dibutuhkan untuk menghasilkan dan mendistribusikan secara merata

sarand-sarana guna memenuh1 kebutuhan pokok manusia. i

.Daiam'hai-=-m1, masalah-kebuakan yang pokok .berkaitan dengan
pilihan-pilihan yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan energi pen-
dudiik. -desa, . khususnya ‘penduduk . desa .-yang: miskin.. Untok
merumuskan kebijakan di: bidang ini, perlu ditentukan struktur dan
besarnya budget: energi ‘desa. Tugas ini ‘merupakan masalah rumit
‘karena langkanya informasi dan data. Studi-studi empiris mengenai

* " Tulisan ini disajikan pada Technical Discussion on .E_ne_fg. , Seventh General Assg;mbly of the
World Federation of Engineering Organizations, Jakarta, 16-17 Nopember ‘1979, diin-
;.. donesiakan pit_:h_ anal@ NA_NGO}_

177" Berdasarkan ‘studi’ Bam Pusat Statlstik (EPS) yanu dlpersmpkan untuk CSIS dengan judul”
o P hncalaly rofesional di Indonesia,

1969/1970-19767 (6idak dneﬂmkan}; S
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desa di Indonesm sedang dﬂakukan dengan
,__-‘Walaupun “demikian,” kes;mpuian ‘yang dlperoleh dari sat lokam
' -bxasanya tidak dapat dianggap berlaku umum.

Lagi pula terdapat kekurang-pahaman mengena1 kaitan antara
;__taraf hidup dan pembangunan dengan energi, khususnya vang
~menyangkut masyarakat desa. Perkiraan budget energi désa dlhadap-.'
-kan oleh masalah perhitungan vang rumif, terutama karena bﬂsaxnya :
- “penggunaan energi nonkomersial. Tidak jelas sama sekali jenis-jenis
-sumber energi nonkomersial yang harus ikut diperhitungkan.:Jika

- tenaga manusia dan hewan (animate energy) diikutsertakan dalam

: : perhﬁungan, sebab. masih sangat melayam kehidupan desa juga tldak '
- jela bagalmana cara menghltungnya _ : dc

Sua‘iu model arus energ; vang sederhana dari sebuah desa di Ind:aa,
. yang 1erhhat daiam 'I‘abel 1, menunjukkan bahwa sumbangan energi
“nonkomersial” mencapai ‘68% " dari “seluruh budget energi. Bagian:
~-ghergi -manusia -dan’ hewan (animate energy) -adalah .sebesar. 25%,- %
:sedcmgkan bagian energi komersial hanya sekitar 7%. -

. Jika energi manusia dan hewan (ammate energy} tidak dlmasukk n
... dalam perhitungan budget energi desa, akan tampak bahwa kebutuhan

o '_-__anergi untuk rumah tangga merupakan bagian budget energi yang besar

igekali,

yaltu 1eb1h dari 80%. Kebutuhan energi rumah tangga masm
merupakan sebesar 70% dari seluruh budget energi, J1ka energ1 manusza
'dan hewan d;masukkan ' . -

<Tulisan ini hanya membahas budget energi rumah z‘angga c%esa
Selanjutnya pembahasan ‘ini “dibatasi pada masalah-masalah budget
energi pokok (basic energy) untuk rumah tangga desa, yaitu bagian dari
jumlah seluruh budget energi dalam bentuk kayu bakar (dan limbah
pertaniany’ dan .minyak tanah. Studi: Herman Haeruman. et. al.:{2)
menunjukkan bahwa budget energi rumah tangga desa di Jawa Barat
‘terdiri dari 83,4% Kayu bakar dan 15,5% minyak tanah. Angka-angka
ini“mungkin tidak mewakili seluruh rumah tangga desa, tetapi mern-
‘berikan gambaran tentang pola konsumsi di sektor rumah tangga desa
secara nasional. Sehubungan dengan pola konsumm ini, maka terdapat
beberapa masalah kebijakan pokok.

Pertama, penggunaan energl nonkomersial {dan energi manusia
'daﬂ hewan) secara.. demman ini berarti bahwa pihhan-pihhan untuk
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Tabel 1

. nBUDGET ENERGI DESAa (Persemase)

Rumah tangga

D ————————| Pertanian | Industsi. ;Tran'spbr.__
ni Baglan (%) M?‘gak,_di!QPgﬁgrang_an _ : N

g 680-";‘-' 90,00 e g 010,00 L e

coosa oo bogae b 160 | = B
32 0 w00 1 12 | 428 ™% 4

7% T B B 5 S R O 126 {100

aBerdasarkan :iesa percomohan di Ind:a
Termasuk limbah pertaman dan kotoran
~Baty bara dan listrik
Tenaga manusia dan hewan
(*): kurang dari 0,5%

Swmber:- “Roger Renvilte, “EnergyUse in Riral incha” Sczence, 43un119’76 Voi 192, hal. 969~
il 975, diambil dard Reddy (93 )

baif.as.= Selain” itu” terlihat adanya pemborosan ekonomis yang
‘menyangkut budget energi rumah" tangga desa sekarang ini. Sebagian
:besar rumah tangga miskin memenuhi kebutuhan energi mereka dengan
‘usaha individual. Sebagal contoh dalam memenuhi kebutuhan kayu
'_bakar, mereka tidak mampu menanam kembali (replant) pOhOﬂ—pOhOﬂ
'dl atas tanah umum (public property) Malahan lebih penting lagi
_'terhhat bahwa sistem suplai di daerah desa akhir-akhir ini tidak mem-
bantu usaha-usaha untuk mengurangi perbedaan antara desa dan kota
serta juga antara berbagai golongan pendapatan (income groups) di
suatu desa, Maka ser;ng kali dipersoalkan bahwa pola budget energi di
daerah dewasa ini tidak selaras (konsisten) dengan tujuan pem-
bangunan. Perubahan-perubahan mendasar terhadap struktur dan
besaran penawaran dan permintaan penting untuk memenuhi tujuan- _
tujuan pembangunan. ! :

75700 81 57 |27 7 ee | — 100 5500

1 | 43 | aes | o6s | 31 b t0 0

1 Lihat Reddy (%)
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: -.-.'fmengxsx kebutuhan jangka pendek. Dari pengamatan diketahui _ba _
N penggunaan energi di daerah desa adalah sebesar 70% un uk

. pemanasan terbesar meliputi masak {cooking). Studi-studi ini menun-

" jukkan bahwa untuk keperluan masak diperlukan sampai dengan.60%

.. (India), 71% (Bolivia) dan 88% (Tanzania) dari seluruh budget energi
| @i desa.® Dalam penggunaan energi untuk masak, kecil sekali baglan
"energi yang ’bermanfaat’’ yang d1paka1 unfuk memanaskan masakan

“"dan sisanya dapat dlanggap sebagai *’pemborosan’’. Yang pentmg
dalam penggunaan energi adalah besarnya pekerjaan yang bermanfaat
dan bukan besarnya input energi kotor (gross energy 1nput) 3 Dengan
demikian, untuk memenuhi kebutuhan penduduk desa tekanan harus
diberikan kepada peningkatan efisiensi penggunaan energ1

.. .Ketiga, dapat. diperkirakan bahwa setiap perbaikan taraf hidup
penduduk desa memeriukan kenaikan vang besar dalam Konsumsi
_energi per kapita. Walaupun demikian, suplai energi . nonkomers:al
secara. kontmyu sangat tergantung. kepada suatu sistem. hngkungan
:.yang dapat menunjangnya. Sistem suplai di daerah desa sekarang ini
diperkirakan semakin memburuk karena dalam dirinya sukar bertahan
,'menghadapl tekanan penmgkatan penduduk Maka tanpa tmdak

energl nonkomersxai sukar untuk dapat d1t1ngkatkan taraf h}dup DET)
__._duduk desa.* Alternatif yang utama adalah substitusi penggunaan
'energl nonkomersaal Tetap; hal ini memmbuikan sejurnlah masalah

'_lam

1 Lihat Reddy (9 =
2% Lihat Palmedo et, al. (7)
~3- Lihat ‘Makhijani (5)

4 Lihat Palmedo et al, (7

: Kedua dengan penggunaan energi nonkomersial secara besar—_
T "besaran, dilihat bahwa efektivitas penggunaan ‘energi relatif rendah.”
T ;Penduduk miskin memperoleh efektivitas vang rendah tidak hanya' :
- -karena tingkat penggunaan energi yang kurang tepat, melainkan j juga -
'k' éna mereka tidak mampu mengadakan investasi dalam menmgkat—'_'
Kan eﬁsxe'is; penggunaan energi, Pada dasarnya, penduduk miskin: ter-
-paksa mengorbankan: keuntungan-keuntungan -jangka panjang- guna'-'

pemanasan (heating purposes), 27% untuk pekerjaan mekams_-
* “(stationary mechanical work) dan 3% untuk transpor.! Kebutuhan
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b.

. Dalam tulisan ini, pertama-tama akan ditinjan budget energi untuk
‘memenuhi kebutuhan pokok manusia. Kelangkaan model-model kon.-
septual yang mengkaitkan konsumsi energi demgan ‘taraf hidup .
menyebabkan pembahasan dalam bagian ini hanya bersifat pen. =
dahuluan. Bagian berikutnya menyangkut perkiraan budget energi -
-pokok rumah tangga desa di Indonesia. Usaha memperkirakan budget
“energi pokok ini untuk Indonesia secara menyeluruh hanya basa“}:
- dilakukan apabila diambil asumsi yang berani. Untuk usaha me-
-rumuskan kebijakan, kerap kali langkah-langkah seperti itu diperlu-
kan dan hasilnya harus secara eksplisit memperhitungkan kelemahan- -
kelemahan vyang ada. Bagian terakhir berkaitan dengan implikasi
terhadap kebijakan dam struktur dan besarnya budget energi pokok
rumah tangga desa.

ENERGI DAN KE-BUTUHAN POKOK: MANUSIA

Studi Palxﬁé'cﬁio. et. al. (7) memberi gambaran kasar mengenai

hubungan antara tingkat konsumsi-energi per kapita dan taraf hidup.
Tiga tingkat konsumsi energi telah dirumuskan, vaitu:

d.

Sesuai dengan kebutuhan pada tmgkat swadaya (subsistence):
300-400 kce (kg ekuivalen batu bara) per kapita setiap tahun,

. Sesuai dengan kebutuhan pokok manusia: 900-1.000 kce. per

kapita setiap tahun;

:--~Sesuai dengan taraf hidup yang lebih baik: di atas 1.450 kee per
. _.kaplta setiap tahun.

- Studi ini meneliti 88 negara sedang berkembang (non-OPEC),

tetapi “data konsumsi energi nonkomersial ini sebenarnya tidak
memadai untuk-membuat perbandingan antar negara (cross-country
compansons} Berdasarkan beberapa studi independen, ditemukan
bahwa kira-kira 400 kee per kapita merupakan tingkat konsumsi energz
‘yang layak untuk hidup. Jumlah ini telah ditambahkan untuk pen-
duduk desa guna menghasilkan statistik antar negara yang konsisten.
Untuk pengukuran taraf hidup telah digunakan PQLI (Physical Quality
of Life Index), suatu indeks majemuk yang mencakup tingkat mor-
talitas, perkiraan jangka waktu hidup (life expectancy), dan kemarn-
puan baca dan tulis {literacy).! Pengukuran ini merupakan alternatif
terhadap penggunaan Produk Nasional Bruto (GNP} per kapzta

I

Untuk meninjau indeks ini secara terperingi, pembaca bisa membaca laporan ODC dari

Jonn W. Sewell, The United States and World Development {(MNew York: Prasger Publisner,
. 1977), perhatikan Tambaban, hal, 147-151.
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9 EXSPORTIR MINYAK N
5 NEGARA-NEGARA INDUSTR] -
NY &/ EKONOMY BERIMBANG N
1 EMERG1. KOMERSIAL :
[T
ERSTAL ] ' S ) [ ) .
500 0 gy o 1 188D o 3000 ¢ 2560
., KONSUMSL ENERGI PER KAPITA
. (KG EKUIVALEN BATU BARA)
*Fabel 2. N T ' o
f’mrxssumsx ENERGI DI INDONESIAZ
_(jula TCE} ’ -
o _ Perkapita (kace)
Kayu bakar® Minyak Lain-lain® “Total R
Komersiai Total
13,91 (58, 5) 8,66 (36,5) +: - | . 1,19 (5,03 23,76 (100 | 840, j202.3
15,55 (58,3) _ 9,35 (35,8) .| L8659 26,66 (100) 93,2 12236
CFR2959,00 R 10,86 37,4y 5 0T 8 293270100y 5] 100,0 24450
____1_8 61 (58,9 .| - 12,98.44000 . .|.....55..% 31,94 (100 1082 1259.4
05665 ] ass e | 122 05 36,75 (160 1256 7 2915
STR2.55S8,0) L E L 16,3739,y . 2125, C41,04 000y 143,00 3ETe
- 24,54 (54,0 © '!8,(5_2 0,5y . - 25155 (45,47 (100} -155.8 138,8
Tingkat *
peTTum- 5
buhan . o .
‘tahingn {0 0Tee [ 13,470 TUII3,3 11,4 10,9 9.0
“l-._a_g_a.. ol g B -
rata{%) |
1970~ ¢
1975,
s Catatan ngka datam kurung merupakan kompmlsn {dalam persemasc) jumlah i:oasumsl energl

Sumber :

N -
,u.m TR -«0 o Ty 11 "

Gas bt alam dan LPG) ‘batu hara dan tenaga air

Perkiraan konsumsi kayu bakar diambil dari Satyawati Fadi et ol (3), sedangkan untuk sumber-sumber

energi yang lain diambil

dari Abdul Kadir (2).




B '-_d}tmgkatkan secara menyolok

UTUHAN ENERGI RUMAH TANGGA DESA

... Di Indonesia perkiraan konsumsi energi dengan cara mengukur. -
besarnya energi nonkemersial seperti vang dilakukan Palmedo et. al.
{7y dan :digabungkan dengan perkiraan konsumsi energi komersial: -
(Tabel 2) menghasiikan konsumsa energl total per kapita tahun 1975

sebesar kn'aaklra 480 kce.! B XA

Untuk Indonesia, de"ngan PQLI sebesar 50 konsumsi energi per .

- kapita menurut kurva A seharusnya berkisar pada 700 kee, atau kira-
kira 30% lebih tinggi daripada konsumsi sebenarnya.? Untuk
memenuh1 ’kebuiuhan pokok manusia’’, konsumsa energi per kapzta dx'-._ g
Indonesia harus ditingkatkan dua kali lipat untuk mencapai 960 kee.
Dapat dibayangkan bahwa kenaikan. seperti itu bisa memmbuikan
tekanan yang besar terhadap sistem suplai, khususnya suplai energi -
desa yang terdiri dari kayu bakar dan jenis-jenis energi nonkomersial
lainnya. Tabel 2 memperlihatkan konsumsi kayu bakar ‘masih ber~
jumlah lebih dari 50% jumlah konsumsi energi tahun 1976,

" Tabel 3 menunjukkan tekanan-tekanan terhadap suplai kayu
bakar pada dewasa ini. Dibandingkan dengan produksi tahun 1970,
-produksi kayu bakar tahun 1978 hanya 4,5% lebih tinggi, sedangkan
- konsumsi 106% lebih tinggi. Dalam tahun 19'7(} surplus kayu bakar ber-
jumlah kira-kira 113% dari konsumsi kayu bakar. Selama periode
1970-1978 surplus merosot secara menyolok hmgga mencapai 7, 8%
dalam tahun 1578.

Seperh dlkemukakan sebelumnya, kayu bakar merupakan sumber
energi terpenting untuk rumah tangga desa. Tabel 4 mempﬂrhha’ckan

Ramusan yang d1paka1 di sini adalah sebagai berikut:
e « {Penduduk Desa’ % 400 kee) + Jumdah Energi Komersaal
Iumlah. Pendudnk :

2 Untuk pilai PQLI Indonesia lihat Sewell, op. ¢it. Tambahan A.
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: _b hwa dari total konsumsi kayu bakar, kira-kira 85% sampai dengan
dlgunakan oleh rumah tangga dan msanya 10% sampaz dengan

" PRODUKSI DAN KONSUMSI KAYU BAKAR?

- produksi Konsums Surplus sebagai %%
T . . konsumsi'
100 100 . 1126
104,0 111,8 91,7
.. 1028 124,3 75,8
117,98~ 133,8 87.4
CTIIge TS0, 68,2
105,40 L 162,1. .. 38,4
106,0 176,4 21,9
1052 190,7 17,3
104,5 - - 206,1 7.8
an ;' BTermasuk imbah pertanian
Bumber. . Perkiraan diembil dar Satvawati Hadi etoa. (3}, .
Tabel 4
. :KONSUMSI KAYU BAKAR MENURUT SEI\TORa b
(Juta TCEy. =
' Rumab lahgga' ) : i
: e Industri Transpor Total
Tota} Jawa | Luar Jawa :
90 | 11,69 (84.0) C 6,64 41,7 5,05 (36.3) 219 (157 | 03 (2] 1391 (100},
17 13,12 (84,3) 7.44 {47.8) 5,68 (36,5) 2,42 (15.5) A2 L1 15,55 {1600
1572 14,49 (83,8) 8,21 (41,5 6,28 (36,3) 2,30 {16,2) 01 (™ 17,29 {100)
1973 | 16,14 (86,8) 9,12 (45,0) 7,02 3.1 2,46 (13,2) B0 M 18,61 {100)
1974 1 017,87 85.5) 103,07 (48,2) 1,80 (37,3) 3,04 (14,5 01 (%) 20,91 (1060)
1973 1:19,66(87,2) - £1,05 {49,0) 8,61 {38,2) 2,86 (12,7 02 () | 22,55 (100)
1976 21,84 (82.0y 12,32 (58,2} 9,52 (38,8) 2,68 (10,9 W02 () 24,548 (100}
Cataten ; %Angka-angka galam kurung mempakan kompomm {dalam persentase) jumlah konsumsi kayu bakar
Termasuk limbal pertanian
Swumber © Satyawati Hadiet. al. ()
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: Mmyak tanah: sebagai pengganti. kayu bakar mengandung S
"_'m_saiah»masalah suplai -tersendiri. " Kenaikan minyak tanah -secara =~
- mendadak akan meningkatkan biaya suplainya (melalui impor), sem.
- tara harga jual minyak tanah tidak dapat dinaikkan secara menyol :
E Sub51d1 mmyak tanah akan terus mengalami kenaikan. Jumlah seluruh -
" konsumsi minyak tanah meningkat rata-rata 11,6% per tahun selama
" penode 1970-1976 (Tabel 5), atau hanya sedikit lebih cepat darlpada_
:_konsum51 kayu bakar oleh rumah tangga. »

Tabel 5o

- KONSUMSI MINYAK TANAH Di INDONESIA

Jumiah konsumsi Konsumsi minyak tanah | Konsumsi minyak tanah
minyak tanah per kapita sebagai % jumlah kon-
©(juta liter) {liter) sumsi bahan bakar

S Pt 2731 23,5 43,5
19714 3.008 . 25,3 43,1 .
97127 - ©3.291. 27,1 41,3
19737 2 3.680 29,6 40,0
1974 Lo 4256 . 33,4 39,7
1975, . . 4869 37,4 38,9
1976, .4 5.288 39,7 37,4
Tingkat pertum-. ,

buhan tahunan 11.6 9.1

rata-rata (%)

1970-1976

Sumber : Pértamina :
Pernbahasan rmgkas ini bermaksud menun;ukkan tekanan-
tekanan potensml terhadap suplai kebutuhan energi pokok rumah

tangga desa, yaitu yang meliputi kayu bakar (termasuk limbah per-
tanian) dan minyak tanah.

BUDGET ENERGI POKOK RUMAH TANGGA DESA

E{arena energ1 pokok yan:u kayu bakar dan mmyak tanah, tidak

] ] . 5 snaug wman mgwbk@gﬂn
cangan (dzsrummn) suplamya akan memmbuikan akibat-akibat yang
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rbed ‘terhadap~berbagai kelompok masyarakat. Oleh karena itu; |
untuk dipahami budget energz pokok dan rumah tangga yang I
b rbeda—beda TN R

Z)zstnbum energl pokok untuk rumah tangga yang terhhat dalam _
el 6; :menunjukkan hal-hal yang .menarik. Energi pokok secara

Tab

e s

‘DISTRIBUSI ENERGI POKOK? (1976)

. {Persentase)
- o Bagian (share)
Penduduk
Energi Kayu | Minyak
pokok | bakar tanah
A. Menurir Wilayah 160 100 100 100 i
Jawa’ 63,1 60,3 56,6 T2.7.
Luar Jawa 36,9 397 43,4 27,3
B. Menurut Lokasi 100 160 169 100 70
| Desa- 82 873 | 953 | 60,3
Kota 18 12,7 47 1 3977
. Menurut Tingkat Pendaparanb
1. Desa Jawa 100 60 iog g
- Dibawah + pada garig kemiskinan 72,3 58,5 59,1 56,2°
— i atas garis kemiskinan 27,7 41,5 40,9 43,8
2. Kota Jawa 100 100 10 106
— Dibawah + pada garis kemiskinan 58,7 71,0 77,7 48,3 -
— Di atas garis kemiskinan 41,3 200 . 223 31,7
3. Desa di Luar Jawa 100 100 100 100
— Dibawah + pada garis kemiskinan 65,8 45,4 49,8 47,9
HITHID D atas garis kemiskinan ¢ - _ 342 | 508 50,2 52,1
40 Kota di-Luar Jawa R 00 o | 100 100
— Dibawah + pada garis kemlskman ] 56,5 36,6 34,0 45,5°
— Di atas garis kemiskinan ' 43,5 63,477 66,0 54,5

Cutatan :  Untuk rumah tangga
PDi bawah dan pada garis kemiskinan yang dinyatakan dengan pendapaian
{(pengeluaranm) per kapita per bulan: :
—  kurang dari Rp. 3.999,— untuk desa Jawa
.. — kurang dari Rp. 4.999,- untuk desa Luar Jawa
"~ kurang dari Rp. 5.999,~- untuk kota Jawa dan Luar Jawa

- Sumber 1 ¢ Perkirdan gniuk bagian konsumsi kayu bakar berdasarkan Raymond Atje (i) d_an
untuk bagian konsumsi minyak tanah berdasarkan Hadi Soesastro (10}
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B eseluruhan (kayu. bakar-dan minyak tanah) terbagi secara pmpo
S1ena1 menurut wilayah-(Jawa dan Luar Jawa) serta menurut lok
. (desa dan kota) Pemisahan (disaggregation) berdasarkan jenis energ
- menunjukkan hasil-hasil yang berbeda. Kayu bakar relatif lebih pent
: untiik Luar Jawa, tetapl minyak tanah relatif lebih penting untuk Pu
Ja - Perbedaan ini mencerminkan relatif ketersediaan sumber-sumbe;
on rgi - tersebut. Distribusi. energi pokok - berdasarkan. tingkat p
s dapatan vang berbeda menunjukkan bahwa di daerah desa (Jawa ¢
" ~Euar Jawa) tidak ditemukan perbedaan distribusi- kayu bakar dan
'.-_mmyak tanah secara menyolok. Di kota-kota Jawa, kayu bakar jeias: :'ﬁ:
~lebih, penting untuk penduduk miskin, tetapi di kota-kota Luar Jawa
~kayubakar relatif debih penting .untuk goIongan«goXongan berp
| dapatan lebih tmggz ;

42 Pefkiraan budget energl khasusnya d; mana energi nonkomersx :
merupakan bagian . yang besar, mengandung risiko kesa}ahan'
~perhitungan 'yang ‘serius. Perkiraan menjadi sangat sensitif dengan
adanya-asumsi-asumsi-faktor- konversi. Tabel 7 menunjukkan per-
kiraan yang menggunakan dua faktor konversi yang berbeda untuk N
kayu bakar (termasuk limbah pertaman)

BUDGET ENERG! POKOK PER KAPITATUNTUK RUMAH TANGGA DESA DAN KOTA 1976
(Ekuivales liter minyak tanah per bulan}

Desa . ) . Kot
CAsamsi AR e o Asumsi BE ¢ ©Asumsi AP T Asumsi BSTEE
u ki 88 702 4397 (655 | 040 ¢S L 020 o 2wy
TiMinvakanah' o 231 e20.8) S var o348 7.28 0 {948 728 . 97.3)::
Ssifotal o | U108 0 (100 ) 6,70 (160 ) C768 G0y TAR o0
Luar Jawg . ’ ’ - . =
Kayu bakar 10,62 { 86,9) 53T 76,8) 502 4547 25 {16
Minyak tanah 160 (13,0 160 (232 416 {453 A6 {628
'E"clal ) 22 ) 691 . (100 ) I8 00 ) | 66T (00 ) -

' (fatdibn’ : aAngka angka dalam kurung merupakan kompocm {dalam persentase) budget enerpi pokok
FiEEr U7 YPengandaian: 7,5 me kayu bakarsama dengan 1 m” minyak tanah, lihal Raymond Atje{l) .
_.CPengandalan 13 m” kayn bakarsama dcngan E m mmyak lanah

- Perkiraan kunsumm kayu bakar diambil dari Raymand Atje (1) dan perkiraan konsumsi minyak 1ansh
diambii dari Hadi Soesastro (10)
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alaupun demikizm “asuimsi- asum51 yang berbeda bxsa menunju_

' _'dan-lxsft_1k) Pemakaian listrik'di daerah kota kiranya merupakan ko_nu'

sumsi tambahan di atas kebutuhan pokok manusia. Oleh sebabituy

. perbedaan di atas mungkin mencerminkan Vketidak-efisienan’’. Ber-
- zdasarkan asumsz eﬁsmns; kayu bakar yang: 1e’mh rendah (Asumsi B),_

- mendekati budget rumah tancga kota, yaitu sekitar 7 liter ekuivalen
j'mmyak tanah per bulan. Angka rata-rata dalam Tabel 7 tersebut men-

‘deékati angkasangka konsumsi energi untuk rumah tangga yang berada -
pada garis kemiskinan (Tabel 8).- Rumah tangga di* bawah gams 1
kemiskinan (subsistence) mengkonsumsi kurang dan rumah tangga di
atas garis kemiskinan mengkonsumsi lebih banyak daripada rata-rata.
Rasio konsumsi energi antara rumah tangga di atas garis kemiskinan
‘dan rumah tangga di bawah garis kemiskinan kira-kira 2,5 berbanding
1 . i

_ Sebagai kesimpulan, kebutuhan energi pokok untuk rumah tangga
desa mungkin berkisar dari 7 sampai dengan 12 liter ekuivalen minyak
‘tanah per kapita per bulan. Perkiraan yang lebih rendah berlaku
apabila efisiensi penggunaan energi. bisa ditingkatkan, sedangkan
perkiraan yang lebih tinggi berlaku untuk efisiensi yang rendah. Dapat
ditunjukkan juga bahwa bagian kayu bakar dalam budget energi pokok
rumah taugga desa berkisar dari 64 sampai dengan 88 %

Andalkan uniuk perumusan kebijakan ditetapkan budget energl
pokok per kapita sebesar 12 liter ekuivalen minyak ianah per bulan
adalah sesuai dengan tingkat kebutuhan energi pokok untuk h1dup
(subs;stence) -andaikan: pula bahwa budget energl pokok terdiri daﬂ

0% ac_dyu bakaedun d;U@fdﬁ ilﬂllyé&. mnan, ek kebutuhan \d}.b}.Ei_ -
“pokok per kapita setiap tahun mencapai sekitar 144 liter ekuivaien
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- DESA 1976

p-liter minyak tanah ger bufan)

BUDGET ENERG] POKOK PER KAPITA MENURUT TINGKAT PE

NDAPATAN? UNTUK RUMAH TANGGA |

: Asumsi AD . Asurnsi BS
3 Tingkat Di bawah garis Pada garis Di atas garis | Di bawah garis Pada garis Di atas garis - :
- Pendapatan | kemiskinan kemiskinan kemiskinan kemiskinan kemiskinan kemiskinan
“Ja . Lo 7 - - BN : : g oA
" Kayl baKar 6,20 ( 87.9) 9,4G ( 80,3) 12,98 { 78,0 3,30 (78,5 4,70 ( 67,0y 6,49 63,1y
Minyakranah | 0,83 (112,1) 231 (190 3,66 (22,0 | 0,85 ( 21,5) 231 (33,0 3,66 36,1y _
' ' TO5 (100} | TR0 ) | 16,64 (300 ) | 395(160 } | 701 (100 } | 10,15 {10035
" Penduguk® ' L4
(%) 54,47 19,66 25,87 54,47 19,66 25,87
Luar Jawa
Kayu bakar 7,31 ( 87.7) 13,33 { 84,6) 15,39 ( 86,5) 3,60 { 78,0) 5107 ¢ 16.4) 7,69 ( 76,2y
Minyak tanah| 1,02 { 12,3} 1,60 ( 13,4) 2,40 { 13.5) 1,03 { 22,00 1,60 ( 23,6) 2,40 23,8y
Fotal 8,34 (100 ) 11,93 (100 ) 17,99 (100 ) 4,69 (100 6,77 (100 10,09 {100 )
Penduduk . -y - R I .. .
(%} ] S04 15,95 32,00 52,04 15,95 32,00

Catetan @ 2Angka-angka dalam kurung reerupakan komposisi (dalam persentase) budget energi pokok
Pengandaian: 7,5 m” kayu bakar sama dengan [ m minyak tanah

“Pengandaian: 35 im” kayu bakar sama dengan | m” minyak tanah
“YQaris kemiskinan yang digunakan &i sin hampir sama dengan garis kemiskinan Sajogyoe (cukup miskin)
ddn . dinyatakan - dengan goiongan pendapatan {pengeluaran} per kapita per bulan . Rp. 3.000,— .

* Rp.3.999,~ untek Piiau Jawa dan Rp. 4.000,— — Rp. 4.999, — usituk Lyar Jawa i

‘®Berdasarkan perkiraan Susenas V {Survey Sosial Ekonomi Nasionaly, Putaran HI (September-Desember
1576y ;

Sumber. ; - Perkiraan konsumsi kayu bakar menurut-golongan pendapatan diambil dari Raymond Atje (1), dan per-

minyak tanah atan sekitar 200 kee, jumlah yang rendah dibandingkan

dengan studi Palmedo et. al. (1) yang dibahas sebelumnya. !

kiraan kpnsumsi minyak tanah mepurut golongan pendapatan diambi dari Hadi Soesastro {m.

Budget energi pokok, yang ditentukan seperti itu, melibatkan kon-
sumsi kayu bakar per kapita setiap tahun sebesar kira-kira 0,86 fn’ dan
minyak tanah kira-kira 29 liter.

-7 Studi Herman Haeruman et. al. (2) yang diajukan dalam laporan
Nasendi (6) yang melibatkan rumah tangga desa dalam lokasi tertentu
'di Jawa Barat tampaknya mencakup sebuah sampel rumah tangga
dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi daripada tingkat rata-rata

1 'Tar:ngﬁaémya studi Patmedo memmperkirakan secara berlebihan kebutuhan energi untuk hidup
{subsistence) dengan faktor 2. Studi-studi selanjutnya diharapkan bisa mengatasi perbedaan

ini




10 gebesar 2,08 m? dan minyak tanah sekitar 69 liter. Budget energ_
itn hampir 2,4 kali budget energi pokok yang diajukan studi ini. Dapat
""mpulkan bahwa peningkatan standar hidup penduduk miskin unt gk
1enuhi kebutuhan pokok manusia memeriukan sesedikitnya suatu
hgjatgandaan budget energi pokok :

Kenalkan sepertl itu Jelas mempunyat 1mpl;k351 1mphkas1 yang';. :
o __}ser,ms_ bagi kebijakan, dan apabila persiapan tidak dilaksanakan secara .
" sungguh-sungguh, keberhasilan pembangunan dalam - menmgkatkan’
o pendapatan riil penduduk miskin bisa menimbulkan tekanan terhadap
o "-suplaa energi. i

-';';IMPMKASI BAGI KEBLIAKAN

Pereraan perkiraan di atas jauh dari sempurna, tetapi bisa" ber~' '
'_manfaat sebagax perkiraan pertama terhadap perumusan- perumusan
;pada tingkat nasional. .

eewdabel 9 membandmgkan budget energi per kapita setlap tahun
: yang menyangkut kebutuhan pokok manusia dan budget energi rata-
rata:tahun 1876 untuk rumah tangga. Apabila struktur budget energi
pokok rumah tangga desa sekarang ini dipertahankan, maka untuk
memenuhi tingkat energi yang sesuai dengan kebutuhan pokok manusia
* diperlukan peningkatan suplai kayu bakar sekitar 2,3 kali dan suplai
minyak tanah per kapita sekitar 1,6 kali daripada rata-rata secara
"nasional dalam tahun 1976. Jika hal i ini terlaksana dalam lima tahun,
"berartl suplai kayu bakar per kapita perlu mengaiam peningkatan

] hTabel 9

BUDGET ENERG! POKOK UNTUK RUMAH TANGGA

Budgea Energi Tahunan . Rata-rata Nasional =~ Berkaitan dengan Rebutuhan
per kapita | . _ _ {1976) o pokak manusia®
“Kayu bak'afb wdh o 0,73 N 1,7
“Minyak tanakt(ty 36 : 58

R e

.- Catatan. ;.  ¥Dua kali budges energi pokok untuk hidup (subsistence) -
Giasiel il b’i‘erm_as_a_.lk limbzah pertanian dan kotoran -




"raesar rata«mta 9 9% per iahun

_ Kebuiuhan ini perlu dibandmgkan dengan perkembangan dx rnasa S
- iampau Selama periode 1970-1976, konsumsi kayu bakar per kapata'-_ :
: '-_menmgkat dengan 8,6% per tahun, sedangkan konsumsi minyak tanah
o per kaplta dengan 9,1% per tahun. -

Implikasi-implikasi terhadap kebijakan, apabila dilihat dan (
masaiah masalah sektor suplai, adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan untuk meningkatkan suplai minyak tanah sedikit lebih

besar daripada pola historis; -

Kebutuhan untuk meningkatkan suplai kayu bakar pada dasamya

*'  lebih besar daripada pola historis, hal mana menimbulkan masaiah

. *feasibility’’ dan kerugian ekologis (lingkungan);

¢. Dengan adanya masalah-masalah struktur suplai minyak tanah
dewasa ini (sebagian besar diimpor dan harganya disubsidi),
substitusi minyak tapah terhadap kayu bakar mungkin harus
dibatasi;

d. Penggunaan jenis-jenis sumber energi lainnya menjadi "' feasible’®

i _apaitiila harganya tepat..

o

*-,:Dengan aem1k1an perubanan struktur suplai, biarpun perlu,
k1ranya tidak memadai. Perubahan struktur permintaan tampaknya
penting sekali untuk dapat mengatasi masalah dengan segera. Yang
harus dilakukan adalah peningkatan efisiensi penggunaan energi,
khususnya yang menyangkut _peng gunaan energl nonkomersxai

_ Beniuk pemecahan masalah dengan ’technological fixes’ ‘ini
{bukan merupakan penyeiesalan yang mendasar, tetapi ia dapat berbuat
_banyak Andaikan pengenaian teknologi ke daerah desa {tungku yang
. _Iebih efisien) dapat mengurangi kebutuhan akan kayu bakar; jika kon-
-:summ kayu bakar dapat diturunkan sebesar 30% untuk menmgkatkan
‘efisiensi, maka budget pokok dapat dikurangl menjadi 9 liter ekuivalen
‘minyak tanah per bulan (75% kayu bakar dan 25% minyak tanah}.

Budget energi yang sesuai dengan kebutuhan pokok manusia ini akan
- berarti 1,23 m3 kayu bakar dan 54 liter minyak tanah per kapita per

NERG) RUMAH TANGGA DESA 495

ebesar rata-rata 18,1% per tahun dan supia; mmyak tanah per kaplta” .

tahun. Dalam.hal seperti-itu, pertumbuhan-suplei-lay-bakar-dan

. _-_;mnyak tanah per kapita akan dxtuunkan masing-masing menjadi 11%
. per tahun dan 8,5% per tahun. Keadaan seperti itu bisa mengurangi
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ekanan-—tekanan terhadap sektor suplai. Dalam keadaan ini mungk.
k“’nsums; minyak tanah masih dapat ditingkatkan (substitusi bisa.ter.
Jadl), hal mana dapat mengurang1 kebutuhan akan kayu bakar

" EFISIENST PENGGUNAAN ENERG

" {Energi yang bermanfaat/input energi dalam %o)
Kayu bakar dan limbah periaman
Energi Jumlah
Total Rumah Pertanian? | Transpordan | Komersiai® Energl ..
Tangga Industri

) ataran Gangga B
Timur} 53 50 63 2,9 20,0 7.6
RRC:{Hunan), . 7,9 ;50 15,7 N 20,0 10,4,
Tanzania 4.3 TR0 26 1 2.9 20,0 544
CNigeeigs i on 49 - 50 % 33 20,0 5.9 .
Meksiko (Ulara) 4.7 ‘ 9.4 32,9 2.8 20,0 24.1

Caigrar © ®Diperkirakan sebesar 20%
i =+ 1 PReérdasarkan angka-angka per hekiar

Suthier = Ariun Makhijani (5)

Tabel 10 memperlihatkan bahwa penggunaan energi nonkomersial
untuk rumah tangga di suatu sampel daerah sangat tidak efisien (sekitar
5-10%), tetapi pengalihan teknologi terhadap rumah tangga desa dapat
'memngk'atkannya men3ad1 20 sampai dengan 28%

o _rApa yang bisa dicapai selama periode lima tahun mungkin tldak
akan banyak berarti dibandingkan dengan yang dikemukakan di atas.
Tulisan ini tidak bermaksud mengajukan penyelesaian- penveiescuan
secara nyata dan lanfrsung Walaupun demikian, studi ini bisa menun-
Jukkan bahwa pilihan kebijakan yang paling baik adalah perumusan
'rencanawencana dan program-program dengan berbagai ikhiisar, yang
menyangkut sektor penawaran dan permintaan. Studi-studi lebih Lm;ut :
pertu, dilakukan untuk menemukan ramuan optimal dari burbdgdi_.
mstrumen kebijakan yang tersedm '

.1, . Lihat Siager (L1)
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